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Pemerintah menurunkan revisi target pertumbuhan ekonomi akibat adanya 
gelombang kedua Covid-19 dan penerapan PPKM di pertengahan tahun 2021
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Pelonggaran
PSBB

Mulai Vaksinasi

Gelombang ke-2 Covid-19 dan 
Penerapan PPKM Level 4

Jumlah vaksinasi di Indonesia semakin meningkat

PROYEKSI 
KEMENTERIAN 
KEUANGAN TAHUN 2021

Revisi Proyeksi :

4,1%-5,1%

3,5%-4,5%

Proyeksi Awal :

GDP (y/y) Kasus Covid-19 Terkonfirmasi
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39%
Masyarakat telah
divaksinasi

70%
Estimasi vaksinasi
hingga Feb 2022

Jumlah penduduk di tahun 2020

273.5 juta
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Perekonomian nasional mulai menunjukkan tren pemulihan yang didorong oleh 
aktivitas ekonomi yang mulai membaik dan kenaikan harga komoditas di tahun 2021
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Penjualan sepeda motor baru naik 32% di 8M21 seiring dengan membaiknya 
aktivitas ekonomi di Semester I 2021

▪ Indonesia memiliki pangsa pasar sepeda motor 
terbesar di ASEAN dengan pangsa pasar sebesar
45%. 

▪ Sepanjang 8M21, Penjualan industri sepeda motor 
domestik wholesales naik 32% y/y menjadi 3,3 juta
unit sejalan dengan membaiknya aktivitas ekonomi
di semester I/2021 dan gencarnya vaksinasi Covid-
19. Sedangkan data penjualan sepeda motor baru
retail domestik meningkat sebesar 25% y/y 
menjadi sebesar 3,2 juta unit di 8M21.

▪ Secara keseluruhan penjualan industri sepeda
motor baru didominasi segmen sepeda motor 
skutik sebesar 88% dari total penjualan industri
sepeda motor baru, diikuti sepeda motor bebek
(underbone) 6%, dan sepeda motor sport 6%.

▪ Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), 
memproyeksi penjualan sepeda motor di FY2021 
sebesar 4,3 juta unit – 4,6 juta unit.

Penjualan Industri Sepeda Motor Baru Domestik

(%), ribu unit, data wholesales

7,373 
8,013 

7,064 
7,744 7,867 

6,480 
5,931 5,886 6,383 6,487 

3,663 
2,496 

3,297 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 8M20 8M21

Regulasi DP
(Down-Payment) 

Pelemahan Ekonomi Ekonomi mulai
membaik (Recover)

COVID-19

Proyeksi AISI di tahun 2020

-18% y/y

1% y/y

Ribu unit, data wholesales

2021 20222020 2021

3,600 – 3,700

4,000 – 4,300

Proyeksi AISI di tahun 2021
Ribu unit, data wholesales

4,300 – 4,600

4,650-4,850

Revisi Target

3

Sumber: AISI per Okt’2020 dan per Sept’2021



Penjualan mobil baru tumbuh 61% di 8M21 di dorong oleh membaiknya aktivitas 
ekonomi dan adanya insentif PpnBM hingga akhir tahun 2021

Penjualan Industri Mobil Baru Domestik

(%), ribu unit, data wholesales
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▪ Rasio kepemilikan mobil di Indonesia masih
relative rendah yaitu sekitar 10%, di bandingkan
dengan beberapa negara ASEAN lainnya.

▪ Hingga Agustus 2021, penjualan industri mobil
baru domestik mengalami peningkatan
signifikan sebesar 61% y/y menjadi 460 ribu
unit. Peningkatan ini di dorong oleh program 
insentif PpnBM dari pemerintah dan 
membaiknya aktivitas ekonomi di Semester 
I/2021. 

▪ Berdasarkan segmen penjualan mobil baru, 
segmen mobil penumpang berkontribusi terbesar
mencapai 74% y/y atau sebesar 343 ribu unit, 
sementara penjualan mobil baru komersial juga 
berkontribusi 26% y/y menjadi 117 ribu unit 
pada 8M21.

▪ GAIKINDO memproyeksikan penjualan industri
mobil baru domestik dapat mencapai 750 ribu
unit yang didorong dengan adanya insentif
PpnBM yang diperpanjang hingga akhir tahun
2021 dan terkendalinya penyebaran Covid-19. 
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Sumber: Gaikindo per Nov’2020 dan per Sep’2021



Pangsa pasar ADMF 4W tumbuh menjadi 3,9% di 8M21 di tengah kenaikan signifikan
pasar mobil baru sebagai dampak insentif PPnBM.

4W 
AUTOMOTIVE

Business landscape :

Pangsa Pasar ADMF 
dan Penjualan Industri

4W
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• Penjualan ritel mobil baru sebesar 528 ribu unit, meningkat 45% y/y. Mobil penumpang berkontribusi 74% terhadap total 
penjualan dan tumbuh 43% y/y, sementara mobil komersial tumbuh 50% y/y.

• Relaksasi insentif PPnBM 100% telah diperpanjang hingga Desember 2021. Hal ini berdampak pada penjualan 4W industri
2Q21 meningkat 17% q/q menjadi 209 ribu unit.

• Pemerintah akan memberlakukan aturan PPnBM baru berdasarkan emisi yang akan mulai efektif pada 16 Oktober 2021.  

• Oleh karena itu, Gaikindo merevisi proyeksi penjualan 4W baru tahun ini menjadi 750 ribu dari sebelumnya 700 ribu unit. 

Pangsa Pasar 4W ADMF

• Pangsa pasar ADMF meningkat 5-bps dari 1Q21 menjadi 4,2% di 2Q21 karena penjualan industri yang lebih tinggi setelah
adanya implementasi relaksasi pada Maret 2021 
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Prioritas Strategis ADMF

▪ Melakukan pembiayaan
bersama dengan bank 
Danamon dengan
komposisi sebesar 43% di 
1H21

▪ Total pinjaman eksternal
yang diperoleh perusahaan
hingga Juni 2021 adalah
Rp 13,3 triliun yang terdiri
atas pinjaman bank dan 
obligasi dengan komposisi
sebesar 53% : 47%. 

Menjaga Kecukupan
Likuiditas

Melakukan
Restrukturisasi 

Kredit

▪ Perusahaan lebih selektif
dalam menyalurkan
pembiayaan baru

▪ Meningkatkan Retensi
Pelanggan

▪ Menggunakan teknologi
untuk proses penagihan

Menjaga Kualitas
Aset Produktif

Memastikan 
Operasional 

Berjalan Baik

▪ Lakukan aktivitas penjualan 
secara virtual dengan dealer 
dan konsumen

▪ Menyelenggarakan program 
marketing yang menarik 
seperti Sahabat Flash Deal, 
Adira Expo 2021.

▪ Melajutkan investasi dan 
mempercepat digitalisasi  
melalui platform online 
Adira yaitu Adiraku, 
Momobil.id, Momotor.id, 
dicicilaja.com

Meningkatkan
Program Penjualan

▪ Perseroan membantu 
nasabah yang terkena 
dampak langsung Covid-
19 dengan memberikan
program restrukturisasi 
sesuai arahan regulator.

▪ Adira Finance terus
melanjutkan proses yang 
lebih sederhana, lebih
cepat dan efisien serta
memberikan pengalaman
pelanggan yang lebih baik
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Ringkasan Kinerja Bisnis ADMF sepanjang Semester I/2021

Rp 11,8 triliun

Penyaluran Pembiayaan Baru
6M2021

Pembiayaan yang Dikelola 6M2021

Rp4,2 triliun

Total Aset
6M2021

Rp 25,5triliun

Total Pendapatan
6M2021

Rp 40,1 triliun

Laba Bersih
6M201

Rp474 miliar

2,8%

Non Performing Loan

Dari pembiayaan yang dikelola 6M2021

• Total pembiayaan baru sepeda motor ADMF di 

6M21 sebesar Rp 5,2 triliun, naik 11% 
y/y

• Pangsa pasar sepeda motor baru ADMF di 6M21 

sebesar 8,9%

Penjualan 2W ADMF

Penjualan 4W ADMF

• Total pembiayaan baru mobil ADMF di 6M21 

sebesar Rp 4,5 triliun, naik 27,5% y/y 

• Pangsa pasar mobil baru ADMF di 6M21 sebesar

3,9%
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Nilai restrukturisasi kredit ADMF terus mengalami penurunan hingga per posisi 
September 2021 mencapai Rp 7,5 triliun

Skema Restrukturisasi ADMF adalah
perpanjangan tenor baik pada pokok
hutang dan bunga dengan rata-rata 
masa grace period selama 3 bulan.

Batas akhir restrukturisasi berdasarkan
peraturan OJK diperpanjang sampai
dengan akhir Maret 2023

Jumlah pinjaman nasabah
yang telah direstrukturisasi
telah membayar
kewajibannya

>85%

1

2

Skema Restrukturisasi

17.1 16.7
14.9

12.4
9.8

7.5

2Q20 3Q20 4Q20 1Q21 2Q21 3Q21

Nilai Outstanding Restrukturisasi Kredit
Rp trilliun

Catatan:

▪ Per posisi September 2021, total keseluruhan jumlah nasabah yang pinjamannya
telah direstrukturisasi sebesar Rp 19 triliun, mewakili sekitar 36% dari piutang yang 
dikelola per Februari 2020

▪ Total nasabah yang telah direstrukturisasi ada sebanyak 831 ribu kontrak sampai
dengan September 2021

▪ Saat ini jumlah nasabah yang telah direstrukturisasi sudah mengalami penurunan
seiring dengan aktivitas ekonomi yang lebih baik sejak kuartal III-2020
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Pembiayaan baru
Rp trilliun; % total

Note: Segmen multiguna diklasifikasikan ke masing-masing segment bekas

85%
78% 82% 86%

15%

22%
18%

14%
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Piutang Pembiayaan Lainnya

29.2
35.1 32.0

25,5

8,1 7,9 7.5 8.0 
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Seiring dengan peningkatan penjualan otomotif dan membaiknya perekonomian, 
pembiayaan baru mengalami peningkatan sebesar 17% menjadi Rp11,8 triliun 

Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Rp trilliun; % total

Piutang Pembiayaan yang Dikelola
Rp trilliun; % total

Total Asset Standalone (ADMF)
Rp trilliun; % total

Total Ekuitas (ADMF)
Rp trilliun; per Juni 2021

Total Pinjaman (ADMF)
Rp trilliun; per Juni 2021 

40% 37% 38% 37%

17% 18% 18% 17%

22% 22% 21% 24%

19% 21% 20% 21%

2019 2020 1H20 1H21

New 2W Used 2W New 4W Used 4W Durable

37.9 10.1 11.818.6

35% 33% 34% 31%

12%
11% 12% 11%

32% 33% 33% 35%

20% 23% 21% 23%

2019 2020 1H20 1H21

New 2W Used 2W New 4W Used 4W Durable

42.453.4 53.1 40.1

43% 45% 45% 44%

57% 55% 55% 56%

2019 2020 1H20 1H21

Pembiayaan Bersama Pembiayaan Sendiri

42.4 48.653.3 40.1

22.9

16.8
20.6

13.3

2019 2020 .1H20 1H21
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46%

16%

18%

20%

Pembiayaan Bersama Bonds Pinjaman Bank Ekuitas

Sumber pendanaan Adira Finance
% total

Pembiayaan Bersama dengan Danamon
Rp trilliun

23,2

19,2
22.2 

17.8 

2019 2020 1H20 1H21

Piutang yang dikelola ADMF menjadi Rp40,1 triliun per Juni 2021 dimana 44% 
didanai dengan skema pembiayaan bersama dengan Bank Danamon

Piutang Pembiayaan Berdasarkan Sumber Pendanaan
Rp trilliun

44%

16%

25%

15%

1H20 1H21

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 1H21

On Balance Sheet

49.6
45.8

41.5

30.8

19.2

40.1

50.2
53.4

45.244.4
48.3 46.4

42.4
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Republic of 
Indonesia

Internasional Credit Rating

Feb 

2019 –

saat ini

Feb 

2019 –

Saat ini

BBB BBBBaa2 Baa2

Nasional Credit Rating oleh PEFINDO

May 2002

Feb 2003

Feb 2005

Jan 2007

Mar 2008

Apr 2010

Feb 2011

Nov 2014 –
Present

idAAA

idAA+

idAA

idAA-

idA+

idA

idA-

idBBB+

Higher

Lower

idAAA

idAA+

idAA

idAA-

idA+

idA

idA-

idBBB
+

idCC
C

idD/dSD

Adira Finance As of 31 September 2021

Corporate Rating idAAA

Instrument Rating idAAA

Outlook Stable

Adira Finance Republic of Indonesia

Ratings Fitch Moody’s Fitch Moody’s S&P

Long Term Rating BBB Baa2 BBB Baa2 BBB

Outlook Stable Stable Stable Stable Stable

Peringkat kredit ADMF tetap dipertahankan di idAAA oleh PEFINDO 
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ADMF mencatatkan laba bersih Rp 473 miliar di Semester I-2021

Beban Operasional
Rp miliar

Total Pendapatan
Rp miliar

Laba Bersih Setelah Pajak (NPAT)
Rp miliar

Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai
Rp miliar
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Kondisi bisnis yang masih kurang kondusif mempengaruhi profitablitas dan 
kualitas asset di tahun 2021. 

Rasio Non-Performing Financing (NPF)
%  total piutang pembiayaan yang dikelola

ROAA
% rata rata asset standalone (ADMF)

ROAE
% rata rata ekuitas

Debt to Equity Ratio (DER)
x

6.0% 6.3%

3.1%
3.5% 3.3%

2018 2019 2020 .1H20 1H21

1.7% 1.6% 1.9%

3.1% 2.8%

2018 2019 2020 .1H20 1H21

3.1 2.8 
2.1 

2.7 

1.7 

2018 2019 2020 .1H20 1H21

29.0% 29.2%

13.3%
16.0%

12.1%

2018 2019 2020 .1H20 1H21
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Deskripsi
Dalam Rp miliar

Tahun Yang Berakhir

30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)

31 Des 2020 
(Diaudit)

ASET

Kas dan Kas di Bank 1.882 4.227

Piutang Pembiayaan Konsumen 19.137 20.155

Piutang Pembiayaan Murabahah 2.491 2.450

Piutang Sewa Pembiayaan 231 250

Investasi dalam Saham 1 1

Aset Tetap-Setelah Dikurangi Akumulasi 227 244

Aser Tak Berwujud-Neto 189 186

Lain-lain 1.336 1.719

Total Aset 25.494 29.230

LIABILITAS

Pinjaman yang Diterima 6.987 9.140

Utang Obligasi – Neto 5.904 7.148

Sukuk Mudharabah 416 478

Lain-lain 4.209 4.539

Total Liabilitas 17.516 21.305

EKUITAS

Modal Saham dan Tambahan Modal Disetor 107 107

Saldo Laba 7.996 8.035

Lain-lain 125 (217)

Total Ekuitas - Neto 7.978 7.925

Total Liabilitas dan Ekuitas 25.494 29.230

Laporan posisi keuangan tanggal 30 Desember 2020 dan 30 Juni 2021
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Deskripsi
Rp Milliar

Tahun Yang Berakhir
Perubahan

%YoY30 Juni 2021
(Tidak Diaudit)

30 Juni 2020
(Tidak Diaudit)

Pendapatan

Pembiayaan Konsumen 2.950 3.862 -24%

Margin Murabahah 386 336 15%

Sewa Pembiayaan 15 18 -18%

Lain-lain 819 719 14%

Total Pendapatan 4.170 4.936 -16%

Gaji dan Tunjangan 1.018 1.066 -5%

Beban Bunga dan Keuangan 602 937 -36%

Penyisihan Kerugian dan Penurunan Nilai 962 1.057 -9%

Umum dan Administrasi 785 757 4%

Bagi Hasil Sukuk Mudharabah 602 937 -6%

Pemasaran dan Lain-lain 165 274 -40%

Total Beban 3.548 4.109 -14%

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan 621 827 -25%

Beban Pajak Penghasilan 148 230 -36%

Laba Tahun Berjalan 473 597 -21%

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak (26) (17) 53%

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 92 18 406%

Laba Per Saham – Dasar/Delusian (Rp satuan) 473 597 -21%

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 
2021
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Deskripsi
%

Tahun Yang Berakhir Perubahan
%YoY

30 Juni 2020 30 Juni 2021

Profitabilitas

• Imbal Hasil Atas Rata-rata Total Aset* 5,0% 4,3% -0,7%

• Imbal Hasil Atas Rata-rata Ekuitas* 15,5% 11,9% -3,6%

Kualitas Aset

• Piutang Pembiayaan Bermasalah/NPF Gross
(Termasuk Joint-Financing)

3,1% 2,8% -0,3%

• Net NPF
(Tidak termasuk Joint-Financing dan setelah
dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai)

1,8% 1,0% -0,8%

Likuiditas dan Solvabilitas

• Aset Lancar/ Liabilitas Lancar (%)*
136,2% 143,9% 7,7%

• Pinjaman yang Diterima
(Efek utang yang diterbitkan-neto & sukuk 
mudharabah/ ekuitas (geraring ratio)) (X)

2,7x 1,7x -1,0x

• Total Liabilitas/Total Aset 76% 69% -7%

Rasio keuangan tanggal 30 Juni 2020 dan 30 Juni 2021

Note: *) Rasio sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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DILUNCURKAN PADA 
20 Februari 2020

Memberikan kemudahan sebagai layanan cabang digital  yang dapat digunakan antara lain untuk
melihat pembayaran angsuran nasabah, pengajuan kredit, mengecek status dan perkembangan
pinjaman, juga berhubungan dengan agen layanan pelanggan.

Sebagai upaya Adira Finance untuk memberikan beragam solusi keuangan sesuai kebutuhan

konsumen, pada tahun ini akan diluncurkan adiraku 2.0

Tujuannya ke depan, melalui adiraku semua bisa mengajukan pembiayaan cukup lewat satu klik
saja.

Momobil.id

Momotor.id

Diluncurkan pada Desember 2016

Platform jual beli mobil bekas yang mempertemukan pembeli
dengan penjual mobil bekas perorangan (C2C) dan dealers (B2C)

Diluncurkan pada Desember 2018

Situs e-commerce jual beli motor bekas 
berkualitas dengan memberikan layanan 
kredit motor bekas yang prima karena 
dapat dilakukan di mana pun dan kapan 
pun.

Adira Finance terus mengembangkan digital platform Adiraku, Momobil, Momotor dan 
dicicilaja.com untuk mempermudah pelanggan dalam melakukan pembiayaan secara online
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Download :

1.5 juta

Active user:

700 ribu

Unique visitor:

8.7 juta
Unique visitor:

2.5 juta
Unique visitor:

681 ribu

Data Juni 2021

Hingga Juni 2021, jumlah konsumen yang telah mengunduh aplikasi Adiraku 
sekitar 1,5 juta konsumen

19
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Adira Finance menghadirkan Program Adira Virtual Expo (AVE) yang
berkontribusi sekitar 9% terhadap pembiayaan baru di bulan September 2021

PROGRAM 
ADIRA VIRTUAL 

EXPO2021

Pameran virtual dalam format 3D 

menawarkan beragam produk
portofolio Adira Finance, baik otomotif
maupun non-otomotif, booth dealer 
kendaraan, brand Agen Pemegang Merek
(APM) ternama, dan produk asuransi.

Program pembiayaan Mobil, Motor Baru/Bekas, Durable dan 
Dana Multiguna melalui platform online Adira Finance

PROGRAM

SAHABAT FLASH DEAL

Periode program 5 April -12 Mei 2021

31 Brand 411 Dealer 2W 579 Dealer 4W

Periode program 1-31 JULI 2021

Participant:
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